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PENGARUH METODE LATIHAN DAN KEKUATAN LENGAN TERHADAP

KETERAMPILAN PASSING BAWAH BOLAVOLI

SISWA SMP KARTIKA XX.2 WIRABUANA
*Syahruddin, Dosen FIK UNM Makassar

Email : svahruddinsaleh@vmail.com
*"Awaluddin, Dosen PJKR STKIP Mega Resky Makassar

Email: Awaltlikespod@qmail.com

r;strak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan dan

=.rratan lengan terhadap keterampilan passing bawah bolavoli. Penelttian ini adalah jenis

-;-:litian eskperimen yang menggunakan rancangan penelitian faktorial 2x2. Populasinya

=::iah siswa peserta Ekskul SMP KartikaXX_2 Wirabuana Makassar putra sebanyak 40

.-:,-9. Selanjutnya dibagi menjadi empat kelompok dengan teknik matching ordinal

: ,t kelompok metode passing berpasangan kekuatan lengan tinggi dan rendah serta

:,-,,.npok latihan passing tidak berpasangan kekuatan lengan tinggi dan rendah. Setiap

=,1,'npok 
eskperimen terdiri dari '10 siswa. Teknik penentuan sampil dilakukan secara acak

r,zndom sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah ANOVA dilanjutkan

:? ran uji Tukey pada taraf signifikan 5%. Hasil penelrtian ini menunjukkan bahwa; ada

:{:,.:daan pengaruh yang signifikan antara metode latihan passing berpasangan

:i- lan metode latihan passing tidak berpasangan terhadap keterampilan passing bawah

::r.:uoli, dengan F = 105.144 (p<0.05), ada interaksi yang signifikan antara metode

=:.an dan kekuatan lengan terhadap keterampilan passing bawah bolavoli, dengan

: r-rteraksi (AXB) =280.779 (p<0.05), Ada perbedaan pengaruh latihan antara metode

;:-:an passing berpasangan terhadap keterampilan passing bawah bolavoli pada slswa

{.ekuatan lengan tinggi, dengan (xA1B1 = 27.40 > x A2B1 =16.20) (p<0.05), Ada

----edaan pengaruh latihan metode latihan berpasangan dengan metode latihan passing

t-=!( berpasangan terhadap keterampilan passing bawah bolavoli pada siswa

=--<ekuatan lengan rendah (xA1 81 = -27.40 > xA2B2 = -3.90) (p< 0.05).

..rta Kunci : Metode Latihan, Kekuatan Lengan, dan Keterampilan Passing Bawah

,ENDAHULUAN

-donesia sebagai negara berkembang yang sedang giat melaksanakan pernbangunan

:lam segala bidang, termasuk pembaharuan di bidang pendidikan. Pembangunan

:Udang olahraga merupakan bagian dari upaya meningkatkan kuaiitas sumber daya

-srusia lndonesia yang diarahkan pada peningkatan kesehatan jasmani, mental dan

ilani, serta ditujukan pada pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportivitas

,ng tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat mengangkat nama baik bangsa dan
\:t
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Negara lndonesia. Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional (2005:3) menguraikat

bahwa olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakart

sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperold'i

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani. Unt*
tercapainya upaya peningkatan kualitas manusia lndonesia tersebut, maka gerakm

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat perlu ditingkatkan

Diantaranya adalah pembinaan olahragawan sedini mungkin perlu dilaksanakan dengan

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara tepat. Salah satu olahraga

permainan yang memasyarakat di lndonesia adalah permainan bolavoli, selain dapat

dijadikan sebagai olahraga prestasi, juga dapat menjadi olahraga rekreasi. PBVSI

(2005:2) bolavoli merupakan salah satu olahraga di dunia, yang berhasil

populer, penuh persaingan sekaligus menyenangkan.Menurut M.Yunus (1992:11

permainan bolavoli dilakukan oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai

orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai pada masyarakat desa.

Penguasaan teknik dasar bolavoli yang benar merupakan salah satu pembinaan pada

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut Tana Sumpena (2009:08) bahwa

teknik-teknik dasar permainan bolavoli meliputi : (1). Servis; (2). Passing bawah; (3).

Pass atas; (4). Smash; (5). Block; dan (6). Pertahanan. Dari keenam teknik dasar

passing tersebut merupakan keterampilan paling dasar dalam permainan bolavoli, karena

dengart.menguasai teknik ini seseorang bisa bermain,bolavoli..

PaSsing merupakan gerakan yang sederhana, namun agak sulit untuk dipelajari,

lebih-lebih bagi siswa yang baru mulai belajar. Karenanya guru perlu selektif dalam memilih

metode yang se'Su.ai agar siswa dapat mudah mempelajarinya, agar metode yang akan

diterapkan dapat dirancang dengan baik, maka terlebih dahulu ditelusuri faktor-faktor yang

mempengaruhi keterampilan passing dalam permainan bolavoli.

Setiap siswa mempunyai hak untuk mencapai potensinya masing-masing sehingga

harus memberikan kesempatan kepada siswa agar memperoleh pengalaman

sebagaimana yang dikehendaki. Para siswa harus berkembang dalam kecepatan yang

sesuai dengan iramanya, dan harus mampu meningkatkan perkembangan penguasaan

keterampilan mereka. Perbedaan-perbedaan individual harus menjadi pedoman dalam

menerapkan metode latihan, sehingga tujudn, kegiatan, dan pengalaman belajar dapat

memenuhi kebutuhan individual dari para siswa.

Pembelajaran pendidikan jasmani yang berada di SMP Kartika XX_2 Wirabuana

Makassar diberikan hanya seminggu sekali, dan pihak sekolah memberikan tambahan

jam untuk ekstrakulikuler dalam bidang olahraga. Untuk siswa yang mempunyai bakat

dalam bidang olahraga, diantaranya pada bidang olahragd.bolavoli dilaksanakan juga

untuk mempersiapkan siswa untuk mengikuti kejuaraan antar SMP.
* .&,4
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Pada pembelajaran passing bawah banyak guru yang menyajikan metode passing

berpasangan dan metode passing tidak berpasangan. Dari kedua metode tersebut

masing-masing guiu berbeda pendapat tentang pengaruh kedua metode tersebut dalam

reningkatan keterampilan passing bawah bolavoli. Oleh karena itu, kedua metode

tersebut ingin diketahui mana yang lebih efektif dan memberikan pengaruh yang lebih baik

dalam keterampilan passing bawah bolavoli.

Selain metode latihan baik passing berpasangan maupun tidak berpasangan

.uga dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik utamanya kekuatan. Kekuatan adalah

(omponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan

ctot. Kekuatan yang dominan dalam pelaksanaan gerakan passing bawah bolavoli

adalah kekuatan lengan merupakan unsur penting dalam peningkatan keterampilan

rassing bawah bolavoli.

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti ingin

nemcoba membuktikan melalui penelitian perbedaan pengaruh metode latihan passing

lerpasangan dan metode latihan passing tidak berpasangan terhadap keterampilan

rassing bawah bolavoli ditinjau dari kekuatan lengan siswa SMP Kartika XX_2 Wirabuana
r,4akassar.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan rancangan

The pretest - postfest faktorial Anova 2x 2. Iempat penelitian dilakukan di SMP Kartika

:(X_2 Wirabuana Makassar dan waktu penelitian dilakukan selama B minggu dengan

iekuensi 3 kali seminggu dan dilakukan mulai pukul 15.30 sampai 17 wita. Sampel

Jalam penelitian ini adalah 40 orang siswa putra SMP Kartika XX:2 Wirabuana
i.'lakassar, yang dipilih dari tes kekuatan lengan awal kemudian yang hasilnya disusun

rulai dari skor kekuatan lengan tinggi sampai pada kekuatan yang rendah dengan

:rosentase 27% batas atas yang mewakili nilai tertinggi dan 27o/o batas bawah yang

rewakili nilai terendah dari masing-masing kelompok. Jadi jumlah sampelnya masing 20

:rang untuk kelompok kekuatan lengan tinggi dan 20 orang untuk kelompok kekuatan

€ngan rendah, dan masing-masing meiode latihan berpasangan kekuatan tinggi 10 orang,

-eiode latihan berpasangan kekuatan lengan rendah 10 orang, metode latihan tidak

:erpasangan kekuatan lengan tinggi 10 orang dan metode latihan passing berpasangan

.ekuatan lengan rendah 10 orang. Untuk mengukur keterampilan passing bawah bolavoli

: gunakan instrumen yang dimodifikasi dengan menguji realibilitas. sedangkan kekuatan

ingan menggunakan instrumen Two Hand Medicine Ball Put Test,.

Sampei dikelompokkan secara acak menjadi 4 kelompok dengan teknik matching

xdinal, yaitu keiompok AlBl sebagai kelompok metode latihan passing berpasangan
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kekuatanlengantinggi,Al82sebagaikelompokmetodelatihanberpasangankekuatan

lenganrendah,kelompok^2Blsebagaikelompokmeiodelatihanpassingtidak
berpasangankekuatanlengantinggi,dankelompokA2B2sebagaikelompokmetode

latihanpassingtidakberpaSangankekuatanlenganrendah.Setelahpelaksanaanlatihan.

dilakukanposttestpadaminggukedelapanterhadapkeempatkelompok,yangprosedur

pelaksanaanya sama dengan waktu pre test'

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA dilanjutkan dengan u1t

TukeY Pada taraf signifikansi 5%'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel l dibawah ini'

Tabel 1. Deskripsi Data Keterampilan passing Setiap Kelompok Perlakuan

z..,lara n"

.erdaPat

,.eteramPr

:esar arl!

atihan cz

f,erpasa n i

Ha

cesar dar

latthan p.

5erPasan I

iPA181 =

n^DC

kemudian

latihan P

berPasan

meningka

memiliki

berPasan

latihan in

variasi 2

penyesua

karakteris

dengan P

bertandin

Sehingga

iilakukan

liang me

ridak aca

latihan s

karena s

dari gera

akan me

D

untuk n

passing

10

Rata-rata

I (rrlean)

96.8000

1 .31656

1.733

968

95

99

Gambarantentangdataketerampilandarikeempatkelompoklatihandapat)o ^ilai

;-Hr'ilr"1;;;" kerompok A181 n,ai rata-rata 120, standar deviasi 1'BB, nilai

o, on

ffiffi1; ;;;; maksimum 124, rentang 7. Kerompok A1B2 nilai rata-rata s2'e0'

,L A2R1

.rH ; ^*r'))u, 
nirai minimum 6, nirai maksimum 96, rentang 6. Kelompok A2Bl

ilff;;;l*, ,,r"oar deviasi z.oz, nitai minimum 101, nilai maksimum 107, rentans
. ) ^A -:l^i 'fihimtlm

6,.sedangkankelompokA2B2nilairata-ratag6.B0,standardeviasil.3l,nilaiminimum

95, nilai maksimum 99, rentang 4'

HasilanalisiscatahipotesislmenunjukkanbahwanilaiFhitung(Fo)=105.144(P<

0.05)'Berartiadaperbedaanmetodelatihanpassingberpasangan(A1)danmetodelatihan

passingtidakberpasangan(A2)yangsignifikanterhadapketerampilanpassingbawah

bolavolisiswaSMPKartikaaXX_2s/irabuanaMakassar(p<0'05).

Dari hasil analisis hipotesis 2 menunjukkan bahwa hal'ga
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antara metode latihan dan kekuatan lengan (AXB) diperoleh = 280.779 (p<0.05). Berarti

terdapat interaksi yang signifikan antara metode latihan dengan kekuatan lengan dalam

keterampilan passing bawah bolavoli (p<0.05).

Hasil analisis hipotesis 3 menunjukkan bahwa'nilai rata-rata 41B1= 27.40 lebih

besar aripada nilai rata-rata A281=16.20. Berarti ada perbedaan yang signifikan metode

latihan passing berpasangan kekuatan lengan tinggi dan metode latihan passing tidak

berpasangan kekuatan tinggi. (pA181 = 27.40> pA2B1 =16.20) (p <0.05).

Hasil analisis hipotesis 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata A1B2= -27.40 lebih

besar daripada nilai rata-rata A2B2 = -3.90. Berarti ada perbedaan yang signifikan metode

latihan passing berpasangan kekuatan lengan rendah dan metode latihan passing tidak

berpasangan kekuatan rendah untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli.

(pAl 81 = -27.40>pA2B2 = -3.90) (p <0.05).

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis varians (Anava),

kemudian dilanjutkan dengan analisis Uji Tukey, dapat dikemukakan bahwa kedua metode

Iatihan passing yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode latihan passing

berpasangan dan metode latihan passing tidak berpasangan kedua-duanya dapat

meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli. Namun dalam pelaksanaannya

memiliki perbedaan. Perbedaan ini disebabkan karena metode latihan passing

berpasangan mempunyai prinsip dan bentuk latihan yang memiliki ciri khusus, yaitu bentuk

latihan ini dilakukan secara berpasangan atau lebih dengan formasi dan variasi terteniu,

variasi adalah satu dari komponen kunci yang diperlukan untuk merangsang

penyesuaian pada respon dari otot-otot yang terlibat. Passing berpasangan mempunyai

karakteristik, (1) pola gerakan yang harus sesuai dengan pasangan, (2) keserasian gerak

dengan pasangan harus seimbang (3) menyerupai bermain bolavoli dan (4) menyerupai

bertanding sehingga siswa tidak merasa bosan dalam melakukan passing bawah.

Sehingga lebih mudah meningkatkan keterampilan passing bawahnya.

Metode latihan passing tidak berpasangan adalah suatu metode latihan yang

dilakukan dengan menggunakan tembok atau dinding yang dilakukan dengan individu,

yang memiliki karakteristik gerakan (1) pola gerakan disesuaikan dengan individu (2),

tidak ada variasi dan kombinasi gerakan passing (monoton), disesuaikan dengan beban

latihan setiap individu, tetapi pada saat terjadinya passing gerakannya sedikit lamban

karena selain mengatur arah bola ketembok itu sendiri juga adanya pembebanan diluar

dari gerakan passing tersebut yaitu pantulan bola yang harus disesuaikan. Sehingga tentu

akan menghasilkan keterampilan passing bawah bolavoli yang kurang maksimal.

Dengan demikian metode latihan berpasangan memberikan pengaruh lebih baik

untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli dari pada metode latihan

passing tidak berpasangan. lni berarti bahwa kedua metode mernberikan pengaruh yang
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berbeda terhadap hasil keterampilan bawah bolavoli dan metode latihan passing

berpasangan lebih baik untuk menghasilkan keterampilan passing bawah bolavoli pada

peserta estrakurikuler SMP Kartika XX_2 Wirabuana Makassar.

Selanjutnya interaksi antara metode -latihan dengan kekuatan lengan terhadap

keterampilan passing bawah bolavoli siswa SMP Kartika XX_2 Wirabuana Makassar

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa terdapat interaksi antara metode latihan dengan

kekuatan terhadap keterampilan passing bawah bolavoli.

Passing bawah digunakan untuk menerima servis sprke yang diarahkan dengan

keras lengan bawah harus dalam keadaan kuat untuk menerima serangan itu. Bola

mengenai kedua lengan bawah secara bersamaan dan terpantul ke atas lagi, gerakan

lengan lebih mirip sikap mengangkat atau mendorong, dan bukan memukul. Dalam hal ini

kekuatan lengan berperan dalam sukses tidaknya pasing bawah bolavoli. Otot bisep dan

trisep sebagai penopang bawah juga sangat berperan memberikan dorongan

kekuatan dalam melakukan pasing, terlebih pada saat melakukan passing bawah,

dorongan dari lengan sangat membantu.

Karena tingkat kekuatan lengan siswa berkaitan erat dengan kapasitas individu

maka bagi siswa yang memiliki tingkat kekuatan lengan tinggi akan lebih mudah untuk

mempelajari gerakan baru yang diberikan oleh pelatih, ia akan lebih mudah rnenjadi

terampil dan dalam proses latihan akan dapat lebih mudah dan lebih cepat untuk

menguasai keterempilan gerak dalam arti keterampilan passing bawah bolavoli.

Sebaliknya bagi siswa yang memiliki tingkat kekuatan lengan rendah sulit untuk

mempelajari gerakan baru yang diberikan oleh pelatih, dan dalam proses penyesuaian

gerakan baru tersebut lebih lambat. Perbedaan keterampilan passing bawah bolavoli

pada Siswa yang memiliki kekuatan lengan tinggi yang dilatih dengan metode latihan

passing berpasangan Cengan metode latihan passing tidak berpasangan siswa SMP

Kartika XX_2 Wirabuana Makassar.

Hasil pengujian hipotesis membuktian bahwa metode latihan passing

berpasangan pada siswa berkekuatan iengan tinggi memberikan pengaruh lebih baik

dari pada metode latihan passing tidak berpasangan pada siswa yang berkekuatan lengan

tinggi. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kedua metode dapat meningkatkan

keterampilan passing bawah bolavoli bagi siswa SMP KartikaXX_2 Makassar, tapi masing-

masing memiliki perbedaan dalam pelaksanaannya.

Metode latihan passing berpasangan dalam pelaksanaannya lebih menekankan

pada kerjasama dan perpaduan gerakan terhadap pasangan untuk merespon gerakan

passing dan otot yang terlibat, sehingga pada saat passing bawah terjadi secara mendadak

sebelum otot berkontraksi kembali dan memungkinkan otot-otot untuk mencapai kekuatan

maksimum dalam waktu yang sangat singkat.
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Keterampilan passing bawah bolavoli akan lebih mudah dilakukan apabila siswa

memiliki kekuatan lengan yang tinggi. Selain itu kekuatan didefinisikan sebagai kemampuan

system neuromuscular ''menghasilkan gaya melawan tahanan eskternal. Kekuatan

khususnya kekuatan lengan yang baik itu akan menambah performance seorang atlet.

Dengan demikian bahwa bagi siswa yang memilki kekuatan lengan tinggi atau

kekuatan yang maksimal itu, akan dapat meningkatkan keterampilan passing bawah

bolavoli, dengan gerakan-gerakan yang cepat tentu akan lebih baik bila ditunjang oleh

tingkat kekuatan lengan yang baik pula.

Metode latihan passing tidak berpasangan merupakan salah satu metode latihan

yang juga banyak digunakan oleh pelatih dalam pembinaan olahraga khususnya olahraga

permainan bolavoli karena metode latihan ini dapat meningkatkan keterampilan passing

bawah bolavoli. Metode ini memungkingkan individu menguasai keterampilan passing

sehingga dapat melakukan permainan spesifik dengan lebih baik disepanjang pertandingan,

keterampilan dasar ini tersaji sebagai suatu pondasi untuk bermain bolavoli dengan baik

disemua tingkat. Metode latihan passing tidak berpasangan ini sangat sederhana karena

dapat menggunakan peralatan yang sederhana pula seperti tembok atau dinding dan lain

sebagainya. Kemudian juga metode latihan passing tidak berpasahgan adalah jenis

umum dari latihan passing untuk mengembangkan keterampilan passing bawah bolavoli

dengan memperhatikan sudut pantul dan sudut datang yang harus diperhatikan

Bagi siswa yang memiliki kekuatan lengan rendah metode latihan passing tidak

berpasangan lebih baik daripada metode latihan passing berpasangan terhadap

keterampilan passing bawah bolavoli siswa SMP Kartika XX-2 Wirabuana Makassar.

Metode latihan passing tidak berpasangan merupakan salah satu metode latihan yang

banyak digunakan oleh pelatih dalam pembinaan olahraga. Metode latihan ini sangat

sederhana karena dapat menggunakan peralatan yang sederhana pula seperti tembok,

dinding dan lain sebagainya. Metode latihan tidak berpasangan yang memiliki karakteristik

gerakan yang disesuaikan dengan individu, metode latihan passing I ini dalam

pelaksanaannya memiliki ciri khusus yaitu kontraksi yang sangat kuat dan merupakan

respon dari pembebanan dinamik atau regangan otot-otot yang terlibat.

Bagi siswa yang memilki kekuatan lengan reirdah, latihan semacam ini sangat relevan

karena tidak memerlukan gerakan yang terlalu cepat dan eksplosive dan dapat

memberikan motivasi bagi anak untuk melakukan gerak sesuai dengan kemampuan

tubuhnya yang dimiliki, sehingga peningkatannya-pun dapat lebih maksimal. Perkenaan

bola dengan lengan akan relatif lama, sehingga lebih mudah meningkatkan terbentuknya

teknik passing bawah bolavoli dan terjadinya peningkatan passing bawah bolavoli.

Latihan passing bawah bolavoli dengan metode tidak berpasangan lebih efektif diterapkan

bagi atlet pemula sebagai awal pembentukan teknik passing bawah bolavoli. Penggunaan
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metode latihan ini tetap saja dapat digunakan untuk mengatasi kejenuhan siswa namun

harus berdasarkan pada maksud dan porsi latihan tersebut.

SIMPULAN

1. Secara keseluruhan, hasil keterampilan passing bawah bolavoli melalui penerapan

metode latihan passing berpasangan (A1) lebih lebih baik daripada metode latihan

passing tidak berpasangan (A2).

2. Terdapat interaksi antara metode latihan (A ) dengan kekuatan lengan ( B )

terhadap keterampilan passing bawah bolavoli.

3. Bagi siswa yang memiliki kekuatan lengan tinggi, hasil keterampilan passing

bawah bolavoli melalui penerapan metode latihan passing berpasangan (A181)

lebih baik daripada metode latihan passing tidak berpasangan (A2B1).

4. Bagi siswa yang memiliki kekuatan lengan rendah, hasil keterampilan passing bawah

bolavoli melalui penerapan metode latihan passing tidak berpasangan (A2B2) lebih

baik daripada metode latihan passing berpasangan (Al 82)
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